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Abstrak— Penting untuk menekankan bahwa toko kelontong
seperti Toko Dasha merupakan bagian vital dari sektor ritel di
masyarakat, terutama karena lokasinya yang strategis dan
ketersediaan barang kebutuhan pokok sehari-hari. Namun,
sebagian besar toko seperti ini masih menggunakan pencatatan
manual, yang rentan terhadap kesalahan dan kehilangan data.
Tantangan ini semakin besar ketika jumlah transaksi dan variasi
produk meningkat. Oleh karena itu, kebutuhan akan digitalisasi
dalam manajemen toko menjadi semakin penting agar proses
pencatatan, pengelolaan stok, dan pembuatan laporan dapat
dilakukan secara lebih efisien dan akurat. Dari permasalahan
tersebut, dapat dirumuskan bahwa penelitian ini berfokus pada
bagaimana membangun sistem informasi berbasis web yang
mampu menggantikan proses manual di Toko Dasha dengan
sistem digital yang terintegrasi. Tujuan utama dari penelitian ini
adalah untuk mengembangkan aplikasi bernama Smart Inventory
yang dapat membantu toko dalam melakukan pencatatan
transaksi, pengelolaan stok barang, serta menghasilkan laporan
penjualan yang lengkap dan akurat, sehingga mendukung
efisiensi operasional dan pengambilan keputusan yang lebih
baik. Selain perbaikan isi, visualisasi gambar yang digunakan
dalam laporan juga perlu ditinjau ulang agar terlihat lebih jelas
dan mudah dipahami oleh pembaca. Hal ini mencakup ukuran
gambar, resolusi, serta penempatan Kketerangan gambar yang
rapi dan sesuai konteks. Pastikan juga seluruh gambar diberi
label dan nomor yang konsisten, seperti “Gambar 1. Metode
Waterfall’, dan keterangan tambahan yang menjelaskan isi
gambar secara ringkas namun informatif.

Kata Kunci — Toko kelontong, Smart Inventory, PHP
Native, Manajemen Stok, Laporan Penjualan

L PENDAHULUAN

Toko kelontong adalah jenis toko kecil yang menjual berbagai
macam barang kebutuhan sehari-hari seperti sembako,
makanan ringan, minuman, alat tulis, dan barang keperluan
rumah tangga lainnya. Toko kelontong biasanya berlokasi di
lingkungan tempat tinggal warga, sehingga mudah dijangkau
dan menjadi pilihan utama untuk belanja kebutuhan mendadak.
Semakin berkembangnya zaman, semakin banyak orang yang
membuka usaha kelontong ini untuk mencukupi kebutuhan
sehari-hari [1].

Umumnya pada toko kelontong memiliki beberapa data yang
mencakup tentang riwayat penjualan, stok barang, dan lain
sebagainya. Namun masih banyak toko kelontong yang
mencatat hal-hal berikut dengan cara manual atau
menuliskannya pada buku, seperti pada Toko Dasha [2]. Toko
Dasha masih menggunakan cara manual, yakni menggunakan
buku tulis untuk mencatat data-data yang diperlukan pada toko.

Hal ini tentunya akan membuat stok penjualan yang semakin
kompleks akan menyulitkan pedagang kelontong untuk
mencatat dan menulis data-data dari toko tersebut.

Oleh karena itu, peneliti berinisiatif untuk membuatkan aplikasi
berbasis web yang bernama smart inventory. Smart Inventory
ini nantinya dapat digunakan untuk mencatat serta menulis
data-data yang diperlukan pada toko kelontong, baik itu data
stok barang, data pemasukkan & pengeluaran toko, serta
laporan penjualan. Tidak hanya itu, Smart Inventory ini
nantinya akan dapat melakukan cetak nota pada setiap
pembelian yang ada, serta mendata riwayat penjualan untuk
tiap hari, tiap minggu, maupun tiap bulannya [3]. Dengan
aplikasi ini, diharapkan pedagang dapat lebih mudah untuk
mengelola data yang ada pada toko kelontong tersebut.

IL TINJAUAN PUSTAKA

A. Pengelolaan Inventaris

Pengelolaan inventaris merupakan aspek penting dalam
operasional bisnis, khususnya dalam sektor perdagangan
barang. Sistem manajemen stok yang baik akan membantu
pelaku usaha menjaga ketersediaan produk, menghindari
kekurangan atau kelebihan stok, serta mempermudah proses
pengambilan keputusan berbasis data [4].

B. Usaha Kecil dan Menengah (UKM)

Pada usaha kecil dan menengah (UKM), pencatatan barang
masuk dan keluar umumnya masih dilakukan secara manual
melalui buku catatan atau spreadsheet seperti Microsoft Excel.
Meskipun metode ini cukup mudah dilakukan, kelemahannya
terletak pada risiko kesalahan pencatatan, kehilangan data,
serta keterbatasan dalam analisis bisnis [5]. Hal ini menjadi
tantangan ketika pelaku usaha membutuhkan laporan stok dan
perhitungan keuntungan secara cepat dan akurat.

C. PHP Native

Perkembangan teknologi informasi menjadi solusi potensial
dalam mengatasi permasalahan tersebut. Salah satu pendekatan
yang banyak digunakan adalah pengembangan aplikasi
berbasis web menggunakan teknologi seperti HTML, CSS, dan
PHP Native. HTML digunakan sebagai kerangka dasar untuk
membangun antarmuka pengguna, CSS dalam hal ini Tailwind
CSS digunakan untuk mempercantik tampilan antarmuka
secara efisien, sementara PHP Native berperan sebagai backend
dalam memproses data transaksi, manajemen stok, dan
perhitungan keuntungan [6].
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PHP Native memberikan keleluasaan bagi pengembang untuk
mengelola logika bisnis secara langsung tanpa ketergantungan
pada framework [2]. Namun, pendekatan ini menuntut struktur
kode yang terorganisir untuk menjaga skalabilitas dan
kemudahan pemeliharaan. Aplikasi Smart Inventory mengikuti
pendekatan ini untuk membangun sistem pencatatan transaksi,
manajemen stok, hingga laporan penjualan secara digital.
Dengan fitur kalkulasi otomatis dari setiap transaksi, pelaku
usaha tidak perlu lagi menghitung selisih harga modal dan
harga jual secara manual. Selain itu, penggunaan laporan visual
seperti grafik dan tabel dapat memperkuat kemampuan analisis
pemilik usaha terhadap performa produk dan tren penjualan,
yang pada akhirnya mendukung pengambilan keputusan yang
lebih tepat dan efisien [7].

II. METODE PENELITIAN

A. Metode Pengembangan Sistem

Metode Waterfall adalah model pengembangan perangkat
lunak yang mengikuti alur kerja secara berurutan dari tahap
perencanaan, analisis, desain, implementasi, hingga
pemeliharaan. Setiap tahap harus diselesaikan sepenuhnya
sebelum melanjutkan ke tahap berikutnya. Model Gambar. 1 ini
cocok digunakan untuk proyek yang kebutuhannya sudah jelas
dan tidak banyak mengalami perubahan. Metode Waterfall
merupakan salah satu model pengembangan perangkat lunak
yang paling tua dan terstruktur yang digunakan dalam industri
teknologi informasi. Model ini menggunakan pendekatan
sistematis dan berurutan, dimulai dari tahap perencanaan
hingga tahap pemeliharaan. Kelebihan dari metode ini adalah
kualitas sistem yang dihasilkan cenderung baik karena setiap
tahap dilakukan secara bertahap dan terorganisir. Namun,
kekurangannya adalah proses pengembangan memerlukan
waktu yang lama dan biaya yang tinggi, serta kurang fleksibel
terhadap perubahan kebutuhan selama proses pengembangan
[8]. Metode Waterfall, meskipun memiliki struktur yang
sistematis dan terorganisir, juga memiliki beberapa kekurangan
yang perlu dipertimbangkan. Salah satu kelemahan utamanya
adalah kurangnya fleksibilitas terhadap perubahan kebutuhan
selama proses pengembangan. Setiap tahap dalam model ini
harus diselesaikan sepenuhnya sebelum melanjutkan ke tahap
berikutnya, sehingga jika terjadi perubahan atau penambahan
kebutuhan di  tengah  proses, akan sulit untuk
mengakomodasinya tanpa mengulang dari tahap awal. Hal ini
dapat menyebabkan peningkatan waktu dan Dbiaya
pengembangan, serta risiko kesalahan yang tidak terdeteksi
pada tahap awal dapat berdampak besar pada tahap selanjutnya
[9]. Oleh karena itu, meskipun metode Waterfall cocok untuk
proyek dengan kebutuhan yang sudah jelas dan tidak banyak
berubah, penting untuk mempertimbangkan karakteristik
proyek sebelum memilih metode pengembangan yang tepat.

Gambar 1 merupakan tahapan-tahapan pada metode Waterfall,
berikut penjelasannya:

1. Requirements Analysis : Tahap ini jadi fondasi awal
sebelum sistem dibangun. Tim pengembang
berdiskusi dengan pengguna atau pihak terkait untuk
mencari tahu apa saja yang dibutuhkan sistem. Dari
sini akan muncul daftar fitur, aturan, serta batasan
yang harus dipenuhi. Intinya, semua keinginan dan
masalah pengguna dikumpulkan agar sistem nanti
bisa menyelesaikan masalah yang benar-benar
terjadi di lapangan [10].
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Requirements Analysis j

System Design

Tomplementation & Unit
Testing

Integration & System
Testing

Gambar. 1 Metode Waterfall Toko Klontong

Operation & M

2. System Design Setelah tahu kebutuhannya,
selanjutnya mulai dibuat rancangan teknis. Desain ini
mencakup struktur data, logika sistem, hingga
tampilan antarmukanya. Ibarat membangun rumah, di
tahap ini kita menyusun denah lengkapnya.
Rancangan ini harus jelas dan detail supaya saat
proses coding nanti, semua tim bisa bekerja dengan
arah yang sama [11].

3. Implementation & Unit Testing : Masuk ke tahap
implementasi, artinya mulai menulis kode program
sesuai desain tadi. Setiap bagian dibuat secara
bertahap, biasanya dimulai dari modul kecil seperti
fungsi perhitungan atau tampilan halaman. Begitu satu
bagian selesai, langsung diuji untuk memastikan tidak
ada bug. Proses ini penting agar error bisa dicegah
sejak awal sebelum semuanya digabung [12].

4. Integration & System Testing : Di sini semua modul
yang sudah diuji mulai digabung menjadi satu sistem
utuh. Pengujian dilakukan untuk memastikan bahwa
setiap komponen bisa saling berinteraksi dengan
benar. Selain itu, diuji juga dari sisi performa,
keamanan, dan apakah sistem sesuai dengan yang
dibutuhkan. Kalau di tahap ini semuanya berjalan
baik, sistem siap diluncurkan ke pengguna [13].

5. Operation & Maintenance : Walaupun sistem sudah
jadi dan bisa dipakai, pekerjaan belum selesai. Di
tahap ini, sistem akan dipantau secara berkala. Kadang
ada bug kecil yang baru ketahuan saat digunakan
langsung oleh pengguna. Bisa juga muncul kebutuhan
baru seiring waktu. Maka dari itu, pemeliharaan
dilakukan untuk memperbaiki kesalahan,
memperbarui fitur, atau menyesuaikan dengan kondisi
terbaru [14].

B. Usecase Diagram

Use case diagram menunjukkan siapa saja yang menggunakan
sistem dan apa saja yang bisa mereka lakukan. Ini membantu
memahami alur interaksi pengguna dengan fitur-fitur utama
tanpa masuk ke detail teknis [15]. Diagram use case
menggambarkan fungsi utama dari Gambar. 2 yaitu sistem
yang digunakan oleh dua jenis pengguna, yaitu pelanggan dan
admin. Pelanggan bisa langsung mengakses fitur tanpa perlu
login, seperti melihat produk yang dijual, mengetahui kontak
serta lokasi toko, dan juga mengakses informasi toko lainnya.
Sementara itu, admin harus login terlebih dahulu sebelum bisa
menggunakan fitur manajemen. Setelah berhasil login, admin
dapat mengelola stok dan produk, menjalankan transaksi
melalui mode kasir, serta membuat dan mengelola laporan.
Diagram ini memperlihatkan dengan jelas batasan akses tiap
aktor dan bagaimana proses login menjadi gerbang utama bagi
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admin untuk mengakses seluruh fitur pengelolaan sistem .
C. Usecase Diagram

Use case diagram menunjukkan siapa saja yang menggunakan
sistem dan apa saja yang bisa mereka lakukan. Ini membantu
memahami alur interaksi pengguna dengan fitur-fitur utama
tanpa masuk ke detail teknis [15]. Diagram use case
menggambarkan fungsi utama dari Gambar. 2 yaitu sistem
yang digunakan oleh dua jenis pengguna, yaitu pelanggan dan
admin. Pelanggan bisa langsung mengakses fitur tanpa perlu
login, seperti melihat produk yang dijual, mengetahui kontak
serta lokasi toko, dan juga mengakses informasi toko lainnya.
Sementara itu, admin harus login terlebih dahulu sebelum bisa
menggunakan fitur manajemen. Setelah berhasil login, admin
dapat mengelola stok dan produk, menjalankan transaksi
melalui mode kasir, serta membuat dan mengelola laporan.
Diagram ini memperlihatkan dengan jelas batasan akses tiap
aktor dan bagaimana proses login menjadi gerbang utama bagi
admin untuk mengakses seluruh fitur pengelolaan sistem .

Melihat Produk Yang
Ditawarkan Toko

Melihat Kontak dan
Lokasi Toko
Melihat Informasi Lain
ferkait Toko

Gambar. 2 Usecase Diagram Toko Klontong
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D. Activity Diagram

Activity diagram adalah gambar yang menunjukkan alur
aktivitas atau proses dalam sebuah sistem, mirip seperti alur
kerja. Diagram ini dipakai untuk menjelaskan langkah-langkah
dari awal sampai akhir dalam suatu kegiatan, termasuk
keputusan yang mungkin terjadi di tengah jalan. Biasanya
digunakan untuk menggambarkan proses bisnis, alur sistem,
atau cara kerja fitur dalam aplikasi. Dengan diagram ini, kita
bisa lebih mudah memahami bagaimana suatu proses berjalan
dari satu langkah ke langkah berikutnya. Berikut macam-
macam activity diagram pada toko kelontong Dasha:

1. Activity Diagram Pada Pelanggan (Public Page)
Activity  diagram pada Gambar. 3  tersebut
menggambarkan alur kegiatan pengguna atau pelanggan
ketika mengakses halaman publik dari sebuah situs toko,
misalnya toko online. Alur dimulai dari pelanggan
membuka halaman utama, lalu dilanjutkan dengan
melihat produk-produk yang tersedia. Setelah itu,
pelanggan dapat mengakses informasi kontak serta lokasi
toko. Tahap terakhir dari alur ini adalah ketika pelanggan
melihat informasi tambahan yang berkaitan dengan toko,
seperti jam operasional, deskripsi usaha, dan informasi
lainnya. Diagram ini menunjukkan urutan kegiatan yang
dilakukan secara linier, dari atas ke bawah, tanpa
percabangan, sehingga mudah dipahami sebagai proses
standar bagi pengunjung yang baru pertama kali
mengakses halaman depan situs.

Seminar Nasional Informatika Bela Negara (SANTIKA)

191

ISSN (Online) 2747-0563
Volume 5 Tahun 2025

?

| Masuk ke halaman utama |

v

|: Melihat daftar preduk yang ditawarkan |
b, rd

v

# ™
| Melihat kentak dan lokasi toko |

v

|: Melihat informasi lain terkait toko (jam buka, deskripsi, dil) |
b A

®

Gambar. 3 Activity Diagram Pelanggan(Public Page)

Activity Diagram Pada Manajemen Stok

Activity diagram pada Gambar. 4 menjelaskan proses
manajemen stok oleh admin dalam sebuah sistem. Proses
dimulai dari langkah login, di mana admin harus
memasukkan username dan password terlebih dahulu.
Setelah itu, sistem akan memverifikasi data login. Jika
login berhasil, admin akan diarahkan ke dashboard utama.
Di sana, admin bisa melihat daftar produk beserta stok
yang tersedia. Selanjutnya, admin memiliki beberapa opsi
untuk mengelola data, seperti menambahkan produk baru,
membuat kategori produk baru, mengedit data produk
yang sudah ada, menghapus produk, dan juga melakukan
restock atau penambahan stok. Namun, jika login gagal,
sistem akan langsung menampilkan pesan kesalahan
tanpa melanjutkan ke proses lainnya. Diagram ini
memperlihatkan bagaimana alur akses dan pengelolaan
stok berlangsung secara bertahap dan logis, mulai dari
proses autentikasi hingga pengelolaan penuh terhadap
data produk.

:

| Masukkan username dan password |

| Akses Dashboard Admin |

| J

| Melihat daftar produk dan stok |

&
| Menambah produk baru |
PR 2
| Menambah kategori baru |

v

- \
| Mengedit produk |

b 1 =X

| Menghapus produk |

h ki
| Restock produk (tambah stok) .‘|
L 7

—

H

Gambar. 4 Activity Diagram Pada Manajemen Stok

Activity Diagram Pada Transaksi

Diagram aktivitas ini menjelaskan alur kerja admin saat
melakukan transaksi di sistem kasir pda Gambar. 5. Dimulai
dari login, jika berhasil, admin masuk ke dashboard lalu ke
mode kasir. Di sana, admin mencari produk,
menambahkannya ke keranjang, mengecek stok, dan bisa
mengubah atau menghapus produk sesuai kebutuhan. Setelah
itu, admin memasukkan nominal pembayaran. Jika cukup,
sistem menyimpan transaksi, mencetak nota, memperbarui

y \
| Tampilkan pesan gagal login |
N Y,
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stok, dan menampilkan notifikasi berhasil. Jika tidak, akan
muncul pesan bahwa pembayaran kurang. Diagram ini
menggambarkan proses transaksi secara jelas dan berurutan.

Tamaikan pian @338l ean

J,‘

Gambar. 5 Activity Diagram Pada Transaksi

4. Activity Diagram Pada laporan

Diagram ini menunjukkan alur admin saat mengakses
laporan penjualan. Proses pada Gambar.6 dimulai dari
login, lalu masuk ke dashboard jika berhasil. Dari situ,
admin membuka menu laporan dan bisa memfilter data
berdasarkan tanggal atau kata kunci. Sistem kemudian
menampilkan ringkasan data seperti total penjualan, jumlah
transaksi, produk terjual, dan laba. Admin juga bisa melihat
detail transaksi dan mengekspor laporan ke Excel. Jika
login gagal, sistem langsung memberi pesan error. Alur ini
mencerminkan proses standar dalam pengecekan laporan
penjualan.

?

| Masukkan usemame dan passward |

Akses Dashboard Admin |

——

Buka naaman [agoran cerjusien

Tampilkan pesan gagal log |

Filier laporan berdsarkan taogsl/kats kinc

[ Hiung total penjualan. jurmiah transaksl, produk torjual, dan taba |

Export Iaporan ke Excel ks diperiukan |

®

Gambar. 6 Activity Diagram Pada laporan

E. PDM

PDM (Physical Data Model) adalah gambaran detail tentang
struktur database yang akan dibuat. Di dalamnya terlihat nama
tabel, tipe data tiap kolom, primary key, foreign key, dan
hubungan antar tabel. PDM membantu pengembang untuk
memahami bagaimana data disimpan secara fisik di database
dan memastikan semua relasi antar data sudah sesuai kebutuhan
sistem.[16]. Diagram pada Gambar. 7 menggambarkan sistem
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database penjualan. Tabel produk menyimpan data barang yang
dijual dan terhubung ke tabel kategori. Aktivitas penjualan
dicatat di tabel transaksi, dan rincian barang yang dibeli
disimpan di detail transaksi. Untuk menambah stok, digunakan
tabel restock. Semua aktivitas dicatat oleh admin, yang juga
terhubung ke transaksi dan restock. Relasi antar tabel
memastikan data tercatat secara rapi dan terstruktur.

Transaksi

Kategori

o[

nama_Kategori: varenar(100)

Produk

PK | 0

nama-produk varch
harga: dosimal(10)
stok: int(11)

FK | id_kategori: int(11)

gambar: VAR(255)

har(100)

i

tanggal data

Detail_Transaksi

1: Int(11

Kkembalian: decimal(10)

ia_admin: INT(11)

Restock

id_transaksi: INT(11)
id_produl INT(11)
Jumlah: INTC11)
harga_satuan: INT(10)

sublotal: Decimal(10)

Admin

id

omama: VAR(100)

PK | I INT(11)
id_produk int(11)

email: VAR(100)

paszwor d: VAR(100)
jumiah: INT(11)

total_narga: decimal(11)
Tanggal date
{d_admin: INT(11)

FK | ketsrangan: Varchar(255)

Gambar. 7 PDM Toko Klontong

IV. HASIL DANPEMBAHASAN

A.  Dashbord Admin

Dashboard Admin untuk sebuah sistem manajemen toko
berbasis web bernama Toko Dasha. Dashboard ini berfungsi
untuk menampilkan informasi ringkas dan visual mengenai
performa toko, seperti total pendapatan, jumlah item terjual,
dan jumlah transaksi. Data tersebut diambil dari database
melalui query SQL dan ditampilkan dalam bentuk card info
serta grafik menggunakan Chart.js . Selain itu Gambar. 8,
dashboard menyajikan grafik garis jumlah transaksi dalam 7
hari terakhir dan grafik pie untuk proporsi kategori produk.
Fitur tambahan seperti tabel produk yang butuh restok juga
disediakan, di mana admin dapat mengatur batas minimal stok
untuk melihat produk yang perlu segera ditambah. Tampilan
disusun dengan Bootstrap agar responsif dan modern, serta
terdapat fitur navigasi cepat ke halaman transaksi dan laporan
penjualan. Sebelum mengakses dashboard, pengguna harus
login terlebih dahulu karena halaman ini dilindungi dengan
pengecekan  sesi  login  ($ _SESSION['user']).  Secara
keseluruhan, kode ini menyatukan backend (PHP + SQL) dan
frontend (HTML, CSS, JS) untuk memberikan tampilan
administrasi toko yang informatif dan interaktif.

Dashboard Dasha

Mulai Transaksi

Lihat Laporan

Statistik Visual

Gambar. 8 Dashbord Admin Toko Klontong
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B.  Dashbord Transaksi/Mode Kasir

Dashboard transaksi atau mode kasir berbasis web
menggunakan PHP dan MySQL, yang memungkinkan
pengguna (kasir) untuk memproses pembelian produk secara
langsung. Aplikasi ini memanfaatkan sesi (§_SESSION) untuk
menyimpan data keranjang belanja sementara, serta menangani
proses penambahan produk ke keranjang, pembaruan jumlah,
penghapusan item, hingga penyimpanan transaksi ke database
contoh pada Gambar. 9. Saat produk ditambahkan ke
keranjang, sistem mengecek apakah stok mencukupi. Jika iya,
produk dimasukkan ke dalam $§ SESSION['cart'] dengan detail
harga dan subtotal. Pengguna juga bisa memperbarui jumlah
atau menghapus item dari keranjang. Setelah memilih produk,
kasir bisa memasukkan nominal pembayaran; sistem akan
menghitung total belanja dan kembalian. Jika pembayaran
cukup, data transaksi disimpan ke tabel transaksi dan
detail transaksi, serta stok produk akan dikurangi sesuai
jumlah yang dibeli. Setelah berhasil, ditampilkan notifikasi
keberhasilan dan pilihan untuk mencetak nota. Secara visual,
antarmuka web ini menampilkan daftar produk (yang dapat
dicari), keranjang belanja di sisi kanan, serta tombol-tombol
interaktif yang memudahkan proses transaksi. Desain
menggunakan Bootstrap agar tampak responsif dan modern.

3 Keranjang selas

Pilih Produk

i Mineral 606
#p 1.000

Nasi Goreng

p 7.000 Rp 15000

Gambar. 9 Dashboard Transaksi/Mode Kasir Toko Klontong

C. Dashbord Laporan Penjualan

Halaman web Laporan Penjualan berbasis PHP yang digunakan
dalam sistem admin untuk menampilkan ringkasan, statistik,
dan riwayat transaksi penjualan. Aplikasi ini dimulai dengan
autentikasi pengguna, lalu memproses input filter berupa
tanggal dan kata kunci pencarian dari parameter URL (GET).
Selanjutnya, aplikasi melakukan beberapa query ke database
untuk menghitung total penjualan, jumlah produk terjual, total
transaksi, pengeluaran, serta laba bersih contoh pada Gambar.
10 Data tersebut disimpan dalam session dan ditampilkan
dalam bentuk tabel ringkasan. Selain itu, data transaksi terbaru
ditampilkan dalam tabel dengan fitur pencarian, dan disediakan
tombol untuk melihat detail setiap transaksi melalui modal
AJAX. Aplikasi ini juga menyajikan dua jenis grafik
menggunakan Chart.js: grafik garis untuk jumlah transaksi per
hari, dan diagram donat untuk kategori produk terlaris. Desain
antarmuka menggunakan Bootstrap, dilengkapi dengan sidebar
navigasi dan filter tanggal untuk menyaring laporan sesuai
kebutuhan admin. Secara keseluruhan, kode ini bertujuan
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memberikan tampilan visual dan informasi analitik yang
mudah dibaca mengenai performa penjualan dalam rentang
waktu tertentu.

Laporan Penjualan

c6os B 15082005 E

Jummlah Produk Terjual

Statistik Visual

Grafik Transaksi

Gambar. 10 Dashbord Laporan Penjualan Toko Klontong

D. Dashbord

Halaman dashboard admin dari aplikasi manajemen toko
kelontong berbasis PHP. Fungsinya Gambar. 11 adalah untuk
menampilkan ringkasan data penting toko secara visual dan
informatif, seperti total pendapatan, jumlah barang terjual, dan
total transaksi. Sistem ini dimulai dengan pengecekan login
melalui session, kemudian mengambil data dari database
menggunakan query SQL untuk ditampilkan dalam bentuk
kartu informasi dan grafik. Selain itu, dashboard ini juga
menyajikan grafik perbandingan jumlah transaksi harian
minggu ini dan minggu lalu, serta menyediakan fitur untuk
menampilkan daftar produk yang stoknya di bawah batas
minimal (yang dapat diatur melalui input). Antarmuka
menggunakan Bootstrap dan Chart.js agar responsif dan
menarik, serta mendukung navigasi cepat ke fitur-fitur utama
seperti transaksi dan laporan. Secara keseluruhan, kode ini
berperan sebagai pusat kontrol bagi admin untuk memantau dan
mengelola kinerja toko secara efisien.

Dashboard Dasha

Gambar. 11 Dashbors Toko Klontong

E.  Keranjang Belanja

Sistem transaksi kasir berbasis PHP yang menggunakan
session untuk mengelola keranjang belanja. Program dimulai
dengan mengimpor koneksi database (conn.php) dan fungsi
format untuk menampilkan harga dalam format rupiah. Sistem
pada Gambar. 12 memungkinkan pengguna menambahkan
produk ke keranjang, memperbarui jumlah produk, dan
menghapus produk dari keranjang. Ketika produk
ditambahkan, program memeriksa apakah stok cukup sebelum
menyimpannya di session. Saat transaksi dilakukan, data
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transaksi dan rincian produk akan disimpan ke database
(transaksi dan detail transaksi), stok akan dikurangi sesuai
jumlah pembelian, dan informasi pembayaran serta kembalian
disimpan sementara untuk ditampilkan. Di sisi tampilan,
halaman dibagi dua: bagian kiri menampilkan daftar produk
yang bisa dicari, dan bagian kanan adalah tampilan keranjang
belanja lengkap dengan fitur edit jumlah, hapus item, dan
form pembayaran. Setelah transaksi berhasil, pengguna
mendapat notifikasi lengkap dengan tombol untuk mencetak
nota. Sistem ini dibangun dengan tampilan responsif
menggunakan Bootstrap dan sangat cocok untuk keperluan
kasir sederhana.

Pilih Produk

............

Gambar. 12 Keranjang Belanja Toko Klontong

F.  Manajemen Stok

Halaman manajemen produk dan stok untuk sebuah sistem toko
bernama "TOKO DASHA", yang dibangun menggunakan
PHP, MySQL, dan Bootstrap. Fungsinya mencakup
penambahan produk dan kategori baru, proses restock stok,
penghapusan produk, serta fitur pencarian produk berdasarkan
nama. Gambar. 13 Ketika pengguna menambahkan produk,
sistem akan menyimpan data nama, harga, stok awal, kategori,
serta mengunggah gambar produk jika tersedia. Produk yang
memiliki transaksi atau data restock terkait tidak dapat dihapus
untuk menjaga integritas data. Selain itu, admin dapat
melakukan restock produk dengan mencatat jumlah, total
biaya, serta keterangan tambahan. Semua aksi (tambabh,
restock, hapus) akan menghasilkan umpan balik (feedback)
berupa notifikasi sukses atau error menggunakan sesi. Data
produk ditampilkan dalam tabel, dan tiap baris menyertakan
tombol untuk melakukan restock atau penghapusan. Tampilan

H. Pengujian
Pengujian sistem dilakukan dengan
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menggunakan antarmuka modern dari Bootstrap dan
menyediakan modal untuk input data tanpa reload halaman.

Dashboard Dasha

Manajemen Produk & Stok

.......

Gambar. 13 Manajemen Stok Toko Klontong

G. Halaman Web

Halaman web statis sederhana untuk Toko Dasha, yang dibuat
menggunakan HTML, CSS, dan Bootstrap 5. Struktur halaman
terdiri dari beberapa bagian utama: navbar navigasi di bagian
atas, diikuti oleh bagian beranda yang menyambut pengunjung
dengan deskripsi singkat dan gambar. Selanjutnya ada bagian
produk pada Gambar. 14 yang menampilkan informasi dua
kategori produk utama yaitu sembako serta gas elpiji dan air
galon. Kemudian terdapat galeri yang menampilkan beberapa
gambar suasana toko dalam bentuk kartu bergaya Bootstrap.
Bagian kontak menyajikan lokasi toko melalui embed Google
Maps dan informasi kontak lengkap, termasuk tombol langsung
untuk menghubungi via WhatsApp. Desainnya menggunakan
font Lexend Mega dan warna dominan hitam serta kuning
keemasan untuk memberikan kesan modern dan elegan. Secara
keseluruhan, halaman ini dibuat responsif dan ramah pengguna
untuk memberikan informasi yang jelas dan menarik tentang
toko secara online.

Selamat Datang di
TOKO DASHA

Gambar. 14 Halaman Web

metode Black Box Testing, yaitu dengan hasil
yang disajikan dalam bentuk tabel di bawah ini :

Tabel I
Hasil Pengujian Black Box Testing Login Form Admin
Hasil yang
No Skenario Diharapka Hasil
Pengujian n Pengujian | Status

Berhasil Berhasil
Login dengan login dan | login dan
username dan masuk masuk | Passe
1 password valid dashboard | dashboard | d
Pesan
Pesan error error
“Username | “Usernam
Login dengan atau e atau
username/passwor | Password | Password | Passe
2 d salah salah” salah” d
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Pesan
error
Pesan error | “Field
“Field tidak | tidak
Login dengan field boleh boleh Passe
3 kosong kosong” kosong” d
Tabel 11
Hasil Pengujian Black Box Testing Dashboard Admin
Skenario Hasil yang Hasil
No.| Pengujian Diharapkan | Pengujian |Status
Menggunakan
sidebar & Berhasil Berhasil
tombol akses | pindah ke pindah ke
cepat untuk page yang page yang
1 | berpindah page dituju dituju Passed
Produk
Produk dengan
dengan stok > stok >
jumlah jumlah
Memasukkan minimal minimal
jumlah ditampilkan | ditampilkan
minimal stok | pada tabel pada tabel
2 produk restock restock  |Passed
Logout dengan
cara langsung | Tetap berada | Tetap berada
mengetikkan di page di page
3 url login dashboard dashboard |Passed
Logout dengan| Berhasil Berhasil
cara menekan | logoutdan | logout dan
tombol logout| kembali ke | kembali ke
4 | yang tersedia page login page login |Passed
Tabel I1I
Hasil Pengujian Black Box Testing Dashboard Transaksi / Mode
Kasir
Skenario Hasil yang Hasil
No.| Pengujian Diharapkan | Pengujian |Status
Produk Produk
Menambahkan berhasil berhasil
produk ke masuk ke masuk ke
1 keranjang keranjang keranjang |Passed
Menghapus Produk Produk
produk dari | dihapus dari | dihapus dari
2 keranjang keranjang keranjang |Passed
Mengubah
jumlah produk | Total harga | Total harga
dalam dan subtotal | dan subtotal
3 keranjang diperbarui diperbarui | Passed
Menyelesaikan | Transaksi Transaksi
4 transaksi tersimpan, tersimpan, |Passed
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dengan nota nota
pembayaran | ditampilkan | ditampilkan
cukup
Menyelesaikan
transaksi
dengan Pesan error | Pesan error
pembayaran | “Pembayaran | “Pembayaran
5 kurang tidak cukup” | tidak cukup” | Passed
Tabel IV
Hasil Pengujian Black Box Testing Dashboard Manajemen Stok
Skenario Hasil yang Hasil
No.| Pengujian Diharapkan | Pengujian | Status
Produk Produk
berhasil berhasil
Menambahkan | ditambahkan | ditambahkan
1 | produk baru | ke database | ke database |Passed
Kategori Kategori
berhasil berhasil
Menambahkan | ditambahkan | ditambahkan
2 | kategori baru | ke database | ke database |Passed
Produk Produk
Menghapus berhasil berhasil
3 produk dihapus dihapus  |Passed
Stok produk | Stok produk
bertambah bertambah
Melakukan | sesuai jumlah | sesuai jumlah
4 | restock produk restock restock Passed
Tabel V
Hasil Pengujian Black Box Testing Dashboard Laporan Transaksi
Skenario Hasil yang Hasil
No.| Pengujian Diharapkan | Pengujian |Status
Laporan
Laporan ditampilkan
Menampilkan | ditampilkan sesuai
laporan sesuai |sesuai periode | periode yang
1 | filter tanggal | yang dipilih dipilih Passed
Detail Detail
transaksi transaksi
Menampilkan |tampil dengan tampil
2 | detail transaksi benar dengan benar| Passed
File Excel File Excel
Export laporan berhasil berhasil
3 ke Excel diunduh diunduh | Passed
Melakukan
pencarian Produk Produk
transaksi ditampilkan | ditampilkan
berdasarkan ID| pada tabel pada tabel
4 | atau Tanggal jika ada jika ada | Passed
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V. KESIMPULAN

Berdasarkan perancangan dan pengembangan yang telah
dilakukan, aplikasi Smart Inventory selesai dan berhasil
dibangun untuk menjadi Solusi atas permasalahan pengelolaan
data yang masih manual di Toko Dasha. Sistem ini secara
efektif menggantikan metode pencatatan tradiisional yang
cenderung kurang efisien dan memiliki risiko yang lebih tinggi.
Dengan menerapkan metode pengembangan Waterfall dan
teknologi yang relevan, aplikasi ini menyediakan
fungsionalitas yang lengkap mulai dari manajemen stok,
tranksaksi, hingga pelaporan penjualan. Hasil pengujian Black
Box Testing telah memverifikasi bahwa seluruh fitur yang
dikembangkan dapat berjalan dengan baik dan sesuai dengan
harapan. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa aplikasi
Smart Inventory merupakan Solusi yang fungsional dan efektif,
yang dapat membantu Toko Dasha dalam meningkatkan
efisiensi operasional, menjaga akurasi data, dan mempermudah
kinerja bisnis secara digital.
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